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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Metode strut and tie model dan metode dalam SNI 03-2847-2002 

merupakan metode perancangan struktur dengan pendekatan yang 

berbeda. Perancangan dengan metode strut and tie model fokus pada 

daerah struktur yang mengalami gangguan (disturbed area) atau daerah 

yang mengalami regangan nonlinier. Sedangkan metode yang digunakan 

dalam SNI 03-2847-2002 berdasar pada kondisi regangan linier. 

2. Metode strut and tie model membentuk suatu pemodelan rangka batang 

sebagai pendekatan terhadap kondisi nyata distribusi tegangan yang 

dialami suatu struktur. 

3. Pemodelan rangka batang pada metode strut and tie model cukup 

membantu dalam memahami dan memeriksa alur tegangan yang terjadi 

pada suatu struktur. Sehingga perancangan selalu dapat disesuaikan 

dengan kondisi yang terjadi pada struktur yang mengalami pembebanan. 

4. Perancangan pile cap dengan metode strut and tie model memberikan 

hasil yang berbeda dengan perancangan menggunakan metode SNI. 

5. Distribusi tulangan dengan metode strut and tie model berbeda dengan 

metode SNI 03-2847-2002. Pada metode strut and tie model, tulangan 
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dipusatkan tepat di atas tumpuan sepanjang diameter tiang pancang. 

Sedangkan metode SNI 03-2847-2002 menyebarkan tulangan secara 

merata di seluruh luasan pile cap. 

6. Perancangan pile cap 5 dan 8 tiang pancang dengan metode strut and tie 

model menghasilkan jumlah tulangan yang lebih banyak daripada 

menggunakan metode SNI 03-2847-2002. Namun pada perancangan pile 

cap 6 tiang pancang menggunakan metode strut and tie model 

menghasilkan jumlah yang relatif lebih sedikit daripada menggunakan 

metode SNI 03-2847-2002. Secara umum, kebutuhan tulangan dengan 

metode strut and tie model lebih banyak daripada metode dalam SNI, 

sehingga kurang ekonomis. 

7. Perancangan struktur pile cap dengan metode SNI 03-2847-2002 lebih 

praktis daripada menggunakan metode strut and tie model. Hal tersebut 

dikarenakan perancangan dengan metode strut and tie model 

membutuhkan proses yang cukup panjang, rumit dan mendetail. 

8. Meskipun perancangan dengan metode strut and tie model kurang praktis 

dan ekonomis, pada kondisi dimana daerah terganggu (disturbed area) 

sangat berpengaruh pada perilaku struktur seperti pada pile cap, 

perancangan dengan metode strut and tie model lebih baik untuk 

digunakan. 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan perancangan pile cap lanjutan dengan jumlah tiang 

pancang lainnya untuk memastikan metode mana yang menghasilkan 

perancangan yang lebih ekonomis. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian terkait efektifitas dan keamanan 

penyebaran tulangan pile cap dengan metode strut and tie model dan 

metode dalam SNI 03-2847-2002. 

3. Pemodelan dengan bentuk rangka batang yang lain diperlukan untuk 

mengetahui perbedaan hasil perancangan akibat perbedaan bentuk model 

rangka batang pada metode strut and tie model. 

4. Penentuan bentuk model rangka batang yang baku untuk setiap kondisi 

struktur perlu diteliti lebih jauh, guna menghindari perbedaan hasil yang 

signifikan dari perencana yang berbeda pula. Sebab pemilihan model 

rangka batang dapat berbeda untuk setiap perencana. 
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